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ABSTRAK

ANALISIS POLA KOMUNIKASI FORMAL DALAM MENINGKATKAN
KINERJA PEGAWAI PADA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN

PROVINSI LAMPUNG
(Studi Pada Dinas Kelautan Dan Perikanan Provinsi Lampung)

Oleh
YUDI KURNIAWAN

Yudik.daying@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola komunikasi formal
dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Lampung. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, studi dokumentasi, dan
observasi. Masalah dalam penelitian ini adalah upaya untuk meningkatkan kinerja
pegawai pada Dinas Kelautan dan perikanan melaui pendekatan pola komunikasi
formal perlu terus diupayakan melalui bentuk-bentuk komunikasi antar personal,
oleh sebab itu dalam rangka mencapai tujuan organisasi dalam konteks kinerja,
dibutuhkan pola komunikasi formal yang disesuaikan dengan lingkungan kerja,
yang dalam hal ini organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung
yang memiliki visi dan misi dengan pola-pola komunikasi formal. Teknik análisis
data dilakukan berdasarkan tahap reduksi data, display (penyajian data), verifikasi
(menarik kesimpulan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi
formal di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung penerapannya sudah
baik pada horizontal communication, downward communication, upward
communication dan diagonal communication. Sehingga, dari hasil tersebut
didapatkan bahwa horizontal communication merupakan pola komunikasi formal
organisasi yang penerapannya paling efektif, yaitu dimana para pegawai  maupun
pimpinan yang selevel dalam tingkatan organisasi bertemu untuk mendiskusikan
kontribusi dan koordinasi tugas untuk tujuan dinas. Selain itu komunikasi
dilakukan dengan menggunakan komunikasi media yaitu SMS, BBM Group dan
Email. Pola komunikasi formal organisasi pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Lampung memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai dari
mulai sedang, terkuat secara berturut-turut memiliki hubungan yang signifikan
adalah horrizontal Communication, Downward Communication dan Upward
communication. Hasil  analisis  persepsi  pegawai  Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Lampung mengenai kerja seperti motivasi, pengetahuan, peran dan
keterampilan sudah sangat baik dan mendukung peningkatan kinerja pegawai.

Kata Kunci: Pola Komunikasi Formal, Kinerja, Pegawai



ABSTRACT

FORMAL COMMUNICATION PATTERN ANALYSIS IN IMPROVING THE
PERFORMANCE OF EMPLOYEES IN THE DEPARTMENT OF MARINE

AND FISHERIES LAMPUNG PROVINCE
(Studies in the Department of Marine and Fisheries Lampung Province)

By
YUDI KURNIAWAN

Yudik.daying@gmail.com

The purpose of this study was to analyze the pattern of formal communication in
improving the performance of employees at the Department of Marine and
Fisheries Lampung Province. The problem in this research is to improve the
performance of employees at the Department of Marine and fisheries through the
approach pattern formal communication need to be pursued through other forms
of interpersonal communication, therefore, in order to achieve organizational
goals in the context of performance, it takes the pattern of formal communication
that are tailored to work environment, which in this case organization Marine and
Fisheries Agency of Lampung Province who have the vision and mission of the
patterns of formal communication.The technique of collecting data through
interviews, documentary studies, and observations. The data analysis technique
based on the data reduction phase, display (presentation of data), verification
(draw conclusions). The results showed that the formal communication patterns in
the Marine and Fisheries Agency of Lampung Province is already well on the
horizontal application communication, downward communication, upward
communication and diagonal communication. Thus, from these results showed
that horizontal communication is the communication patterns of formal
organization whose application is most effective, ie where employees and
leadership of the same level in the levels of the organization met to discuss the
contribution and coordination tasks for official purposes. Moreover
communication is done by using communication media, namely SMS, BBM Group
and Email. Formal communication patterns in the organization's Marine and
Fisheries Agency of Lampung Province has a close relationship with the
employee's performance from start to moderate, the strongest in a row to have a
significant relationship is horrizontal Communication, Communication
Downward and Upward communication. The results of the analysis of employee
perceptions Marine and Fisheries Agency of Lampung Province on work such as
motivation, knowledge, roles and skills has been very good and support improved
employee performance.

Keywords: Formal Communication Patterns, Performance, Employee
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial di dalam kehidupannya harus berkomunikasi,

artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat

untuk saling berinteraksi, hal ini menunjukkan proses komunikasi sebagai

proses integrasi sosial antara individu dengan lainnya dalam kelompok

masyarakat atau suatu organisasi yang nantinya diharapkan mampu menjamin

eksistensi kelompok masyarakat ataupun organisasi.

Sistem kepemimpinan suatu organisasi sangat mempengaruhi bentuk pola

komunikasi yang terjalin antar individu dan individu lainnya, serta antar

individu dan lembaga. Dalam suatu kepemimpinan organisasi, terdapat dua

unsur penting yang harus diperhatikan yakni antar pemimpin dan yang

dipimpin, adanya pola komunikasi yang baik antara keduanya berlanjut pada

proses komunikasi yang baik pula antara keduanya, sehingga dapat juga

menentukan keberlangsungan hidup suatu lembaga atau organisasi. Untuk

mencapai semua itu diperlukan komunikasi dua arah atau komunikasi timbal

balik agar terjalin kerja sama, dengan harapan untuk mencapai cita-cita, baik

cita-cita pribadi, maupun cita-cita kelompok atau organisasi.
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Proses komunikasi yang baik harus didukung oleh penggunaan pola

komunikasi yang baik dan benar agar ide, gagasan, keinginan, harapan,

permintaan, perintah yang disampaikan  oleh satu pihak kepada pihak lain

dapat dimengerti, dipahami, dihayati, dan dilaksanakan demi kepentingan

bersama dalam kehidupan masyarakat atau organisasi.

Untuk melaksanakan komunikasi yang baik dalam sebuah organisasi maka

seorang pemimpin memerlukan pola komunikasi dan kerja sama yang baik,

dima interaksi di antara bagian yang satu dengan yang lainnya berjalan secara

harmonis, dinamis, dan pasti. Dengan begitu apa yang menjadi cita-cita dan

tujuan akan tercapai secara efektif, dalam arti masukan (input) yang di proses

akan menghasilkan keluaran (output) yang diharapkan sesuai dengan apa yang

direncanakan.

Demi tercapainya sebuah tujuan bersama dalam suatu organisasi, tentunya

harus terlebih dahulu didukung dengan meningkatnya kinerja pegawai pada

organisasi atau lembaga yang dinaungi, dan untuk mencapai hal tersebut

tentunya dibutuhkan pola komunikasi yang baik serta efektif antara atasan dan

bawahan dan sebaliknya, agar apa yang disampaikan dapat diterima dengan

baik. Dalam hal ini komunikasi yang baik dan efektif hanya bisa didapat

dalam komunikasi atau aktivitas formal yang terjalin didalam lingkungan

organisasi tersebut. Komunikasi formal sendiri merupakan suatu proses

komunikasi yang bersifat resmi dan biasanya dilakukan di dalam lembaga

formal melalui garis perintah atau sifatnya instruktif, komunikasi formal

penting dilakukan dalam suatu organisasi agar tiap-tiap individu dapat bekerja
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sama untuk mencapai tujuan bersama, komunikasi formal biasanya mencakup

memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, surat-surat resmi dan rapat.

Komunikasi efektif dilakukan dengan cara:

a. Mendengarkan dengan empatik “Saya perlu benar-benar memahami

orang-orang yang bekerjasaama dengan saya.

b. Memberikan umpan balik yang tepat dan tulus “Saya selalu

mengupayakan untuk memberikan umpan balik secara tulus dalam setiap

kesempatan

Komunikasi yang baik = Berubahnya Perilaku

a. Komunikasi mempunyai tujuan utama untuk mengubah kebiasaan atau

sikap seseorang terhadap sesuatu, Komunikasi yang baik adalah proses

dua arah, hal penting untuk diingat adalah jika kita ingin berkomunikasi

secara efektif, kita harus memastikan bahwa ada pemahaman antara dua

pihak, baik komunikasi scara lisan maupun secara sederhana dan tidak

bertele-tele.

Melalui komunikasi formal dalam organisasi diharapkan terjadi perubahan

dalam diri atasan ataupun bawahan, dalam hal ini pegawai pada Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung. Pegawai yang tadinya tidak

mengerti, setelah melakukan komunikasi formal dengan atasan atau pegawai

lain akan dapat mengerti, dan mengubah cara pandang atau pemikiran

pegawai.

Proses komunikasi formal yang terjadi antara atasan dan pegawai maupun

sebaliknya merupakan area untuk memecahkan masalah dan meningkatkan
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kemampuan memahami, demi terwujudnya cita-cita atau visi dan misi Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung merupakan bagian dari organisasi

yang juga melakukan komunikasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Dinas Kelautan dan Perikanan mempuyai tugas otonomi dan tugas

dekonsentrasi dibidang perikanan dan kelautan. Pengelolaan kelautan dan

perikanan memfokuskan pada kegiatan usaha dengan memanfaatkan berbagai

sumber daya yang berwawasan lingkungan dengan memberdayakan peran

serta masyarakat untuk peningkatan taraf hidupnya. Dalam rangka

penyelenggaraan pemerintahan dibidang kelautan dan perikanan, organisasi

ini mengemban misi yang merupakan arah bagi tujuan dan sasaran yang ingin

diwujudkan sehingga dapat memberikan program kegiatan yang dilaksanakan.

Misi yang ditetapkan untuk mewujudkan visi Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Lampung antara lain (sesuai Lakip Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Lampung, 2010) yaitu :

a. Meningkatkan pendapatan pembudidaya ikan, nelayan dan masyarakat

pesisir.

b. Mengoptimalkan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan secara

efisien dan berkelanjutan.

c. Meningkatkan persediaan bahan pangan sumber protein dan bahan baku

industri di dalam negeri serta ekspor.

d. Memantapkan sistem pendukung, yang terdiri dari teknologi, permodalan

sarana dan prasarana kelembagaan serta iklim usaha yang kondusif.
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Penjabaran dan implementasi visi dan misi yang akan dicapai dijadikan tujuan

Dinas Kelautan dan Perikanan antara lain adalah :

1. Meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan pembudidaya ikan, nelayan

dan masyarakat pesisir.

2. Meningkatkan pelestarian dan pengendalian sumber daya perikanan.

3. Meningkatkan konsumsi ikan masyarakat

4. Mendorong pertumbuhan industry dan ekspor hasil perikanan.

5. Mendorong dan meningkatkan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha

yang produktif.

Dalam dunia kerja, komunikasi merupakan satu hal yang paling penting dan

menjadi bagian dari tuntutan profisiensi (keahlian). Kadang-kadang penyebab

rusaknya hubungan antar individu dalam suatu organisasi, misalnya antara staf

itu sendiri adalah adanya miskomunikasi yang terjadi. Untuk bisa

berkomunikasi dengan baik dibutuhkan tidak hanya bakat, tapi terutama

kemauan untuk melakukan proses belajar yang kontinu.

Pola komunikasi dalam suatu organisasi merupakan bentuk atau pola

hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengriman dan

penerimaan pesan yang mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau

rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas, dengan

komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas terjadinya

hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi.
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Implementasi dari model komunikasi tersebut dalam konteks Dinas Kelautan

dan Perikanan Provinsi Lampung juga tidak dapat terlepas, dimana upaya

pencapaian kinerja dan tujuan organisasi senantiasa dicapai dengan upaya

komunikasi organisasi, khususnya pola komunikasi formal. Pola komunikasi

formal memiliki fungsi strategis manakala dinas Perikanan dan kelautan

memiliki personil yang sangat banyak yaitu 45 orang dengan jangkauan tugas

yang sangat luas serta fungsi yang berbeda-beda. Pola komunikasi formal

yang diterapkan pada Dinas Kelautan dan perikanan Provinsi Lampung adalah

pola komunikasi transaksi (komunikasi banyak arah), dimana komunikasi ini

tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara pimpinan dan pegawai tetapi

juga melibatkkan interaksi yang dinamis antara pegawai dengan pegawai,

namun dalam pelaksanaannya pola komunikasi transaksi ini belum

dilaksanakan secara optimal sehingga sering terjadi miss communication baik

pada atasan maupun pegawai Dinas Kelautan dan perikanan Provinsi

Lampung.

Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan

perikanan melaui pendekatan pola komunikasi formal perlu terus diupayakan

melalui bentuk-bentuk komunikasi antar personal, oleh sebab itu dalam rangka

mencapai tujuan organisasi dalam konteks kinerja, dibutuhkan pola

komunikasi formal yang disesuaikan dengan lingkungan kerja, yang dalam hal

ini organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Lampung yang memiliki

visi dan misi dengan pola-pola komunikasi formal yang perlu untuk diteliti.
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Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat begitu pentingnya sebuah pola

komunikasi formal dalam sebuah organisasi, maka peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul: Analisis Pola Komunikasi Formal Dalam

Menigkatkan Kinerja Pegawai Pada Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Lampung

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas maka

rumusan masalah yang ada adalah ”Bagaimana pola komunikasi formal dalam

meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Lampung?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola komunikasi formal

dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Lampung.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Praktis

Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini diharapkan memberikan

sumbangan pemikiran, masukan-masukan bagi pegawai pada Dinas

Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung dalam memperbaiki pola

komunikasi formal serta kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Lampung.
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2. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran,

informasi, dan pengetahuan dalam khasanah Ilmu Komunikasi khususnya

yang berkaitan dengan pola komunikasi formal terhadap kinerja pegawai

pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa Inggris yaitu communication, berasal dari kata

Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama

disini maksudnya adalah sama makna. Komunikasi merupakan sarana utama yang

sering di gunakan baik secara verbal maupun secara non verbal, komunikasi

digunakan baik dalam kepentingan pribadi maupun kepentingan bersama, dan di

dalam sebuah organisasi juga komunikasi selalu digunakan untuk mencapai

kepuasan dan mencapai tujuan bersama. Komunikasi dapat di artikan sebagai

percakapan verbal dan non verbal atau antara satu orang lebih dengan yang lainya.

Menurut Hovland, komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan

secara tegar asas-asas penyampaian informansi serta pembentukan pendapat dan

sikap (Effendy, 2008: 10).

Berdasarkan definisi di atas dapat dikemukakan bahwa  komunikasi merupakan

upaya penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain, dan dapat merubah

sikap yang orang tersebut. Definisi Hovland di atas menunjukan bahwa yang

dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi,

melainkan juga pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public
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attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan

yang amat penting.

Sedangkan menurut Hovland yang dikutip oleh Effendy (2007: 49)

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut:

“The process by which an individual (the communicator) transmits stimuli
(usually verbal symbols) to modify the behavior of other individuals
(communicatess).” (Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan
perangsang (biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain
(komunikan)

Berdasarkan dari beberapa definisi tentang komunikasi di atas, maka definisi

komunikasi yang sesuai dengan penelitian ini adalah komunikasi merupakan

proses di mana pegawai (komunikator) menyampaikan perangsang (biasanya

lambang bahasa) kepada pegawai lain (komunikan) bukan hanya sekedar

memberitahu, tetapi juga mempengaruhi pegawai atau sejumlah pegawai tersebut

untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku pegawai lain).

2. Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau

perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) pikiran

bisa berupa gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya.

Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekawatiran,

keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. Proses

komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan

seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu bisa berupa gagasan,

informasi, opini dan lain-lain.
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Pada prosesnya Charmley dalam Susanto (2008: 31) memperkenalkan 5 (lima)

komponen yang melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut:

a. Sumber (Source)

b. Komunikator (Encoder)

c. Pertanyaan/Pesan (Message)

d. Komunikan (Decoder)

e. Tujuan (Destination).

Unsur-unsur dari proses komunikasi di atas, merupakan faktor penting dalam

komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh para ahli komunikasi

dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. Proses komunikasi dapat

diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu:

a. Komunikasi Verbal

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu

kata atau lebih. Hampir semua rangsangan bicara yang kita sadari termasuk ke

dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan

secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat

juga dianggap sebagai suatu system kode verbal.

b. Komunikasi non verbal

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata.

Menurut Samovar dan Porter, komunikasi non verbal mencakup semua

rangsangan (kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang

mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima” (Mulyana,

2008: 237)



12

3. Komponen Komunikasi

Berdasarkan proses komunikasi yang dijelaskan di atas maka dapat terlihat bahwa

komunikasi itu terjadi dengan melewati komponen-komponen atau unsur-unsur

pokok yang mendukungnya agar menjadi efektif atau mengena atau dalam artian

mencapai pengertian bersama antara sumber dengan penerima, dengan begitu

komunikasi itu meliputi lima unsur pokok yang dapat diberi istilah sebagai

berikut:

a. Komunikator

Komunikator adalah seseorang atau setiap orang yang menyampaikan

pikirannya atau perasaannya kepada orang lain.

b. Pesan

Pesan sebagai terjemahan dari bahasa asing “message” adalah lambang

bermakna (meaning to symbols), yakni lambang yang membawakan pikiran

atau perasaan komunikator.

c. Komunikan

Komunikan adalah seseorang atau sejumlah orang yang menjadi sasaran

komunikator ketika ia menyampaikan pesannya.

d. Media

Media adalah sarana untuk menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh

komunikator kepada komunikan.

e. Efek

Efek adalah tanggapan, respon atau reaksi dari komunikan ketika ia atau

mereka menerima pesan dari komunikator. Jadi efek adalah akibat dari proses

komunikasi (Effendy, 2008: 6).
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Dengan unsur pokok ini maka sangat jelas bahwa keberadaan dari  unsur-unsur

inilah yang menyebabkan efektif atau tidaknya komunikasi.

4. Tujuan Komunikasi

Menurut Effendy (2008: 8), tujuan dari komunikasi adalah:

a. Perubahan sikap (attitude change)

b. Perubahan pendapat (opinion change)

c. Perubahan perilaku (behavior change)

d. Perubahan sosial (social change).

Sedangkan tujuan komunikasi pada umumnya menurut Hafied (2007: 22) adalah

mengandung hal-hal sebagai berikut:

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti.

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima)

dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang

dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa

yang diinginkannya, jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain

dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan

kehendak.
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d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu

Menggerakkan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki

Komunikasi dilakukan untuk mencapai tujuan jika dilihat dari komunikator dan

komunikan. Tujuan komunikasi jika dilihat dari komunikator antara lain sebagai

berikut:

a. Memberikan informasi

b. Mendidik

c. Menghibur

d. Menganjurkan suatu tindakan

Sedangkan tujuan komunikasi dilihat dari komunikator antara lain sebagai berikut:

a. Memahami Informasi

b. Mempelajari

c. Menikmati

d. Menerima atau menolak.

5. Fungsi Komunikasi

Fungsi dari komunikasi Effendy (2008: 8)berpendapat sebagai berikut:

a. Menyampaikan informasi (to inform)

b. Mendidik (to educate)

c. Menghibur (to entertain)

d. Mempengaruhi (to influence)
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6. Jenis-Jenis Pola Komunikasi

Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau

lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan

yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2007:1).

Dimensi pola komunikasi terdiri dari dua macam, yaitu pola yang berorientasi

pada konsep dan pola yang berorientasi pada sosial yang mempunyai

arah hubungan yang berlainan (Sunarto, 2006:1)

Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu dapat

dicirikan oleh : komplementaris atau simetris. Dalam hubungan komplementer

satu bentuk perilaku dominan dari satu partisipan mendatangkan perilaku

tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan sejauh mana orang berinteraksi atas

dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan dominasi atau kepatuhan dengan

kepatuhan” (Tubbs, Moss, 2001:26). Disini kita mulai melihat bagaimana

proses interaksi menciptakan struktur sistem. Bagaimana orang merespon satu

sama lain menetukan jenis hubungan yang mereka miliki.

Berdasarkan beberapa definisi pola komunikasi menurut para ahli diatas, pola

komunikasi yang sesuai dengan penelitian ini dapat diartikan bahwa pola

komunikasi merupakan pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses

mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran atau rencana yang menjadi

langkah-langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-komponen yang

merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan antar organisasi ataupun

juga manusia.
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Suatu pola komunikasi merupakan bentuk atau pola hubungan antara dua

orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang

dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-

langkah pada suatu aktifitas dengan komponen-komponen yang merupakan

bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau

kelompok dan organisasi.

Meskipun semua organisasi harus melakukan komunikasi dengan berbagai pihak

untuk mencapai tujuannya, pendekatan yang dipakai antara satu organisasi dengan

organisasi yang lain bervariasi atau berbeda-beda. Untuk organisasi berskala kecil

mungkin pengaturannya tidak terlalu sulit sedangkan untu perusahaan besar yang

memiliki ribuan karyawan maka penyampaian informasi kepada mereka

merupakan pekerjaan yang cukup rumit. Untuk itu, menentukan suatu pola

komunikasi yang tepat dalam suatu organisasi merupakan suatu keharusan.

Terdapat dua macam pola komunikasi organisasi (Muhammad, 2005:102), yaitu :

a. Pola komunikasi Formal

Dalam struktur garis, fungsional maupun matriks, nampak berbagai macam

posisi atau kedudukan yang masing-masing sesuai batas dan tanggung jawab

dan wewenangnya. Dalam kaitannya dengan proses penyampaian informasi

dari pimpinan kepada bawahan ataupun dari para manajer kepada

karyawannya, pola transformasinya dapat berbentuk downward

communication, upward communication, horizontal communication dan

diagonal communication. Komunikasi dari atas ke bawah merupakan aliran

komunikasi dari atasan ke bawahan, dimana umumnya terkait dengan

tanggung jawab dan wewenang seseorang dalam suatu organisasi.
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b. Pola komunikasi Informal

Dalam pola komunikasi informal orang-orang yang ada dalam suatu organisasi

baik secara jenjang hirarki, pangkat dan kedudukan/ jabatan dapat

berkomunikasi secara leluasa. Namun jenis komunikasi ini karena sifatnya

yang umum, informasi yang diperoleh seringkali kurang akurat dan tidak

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, karena biasanya lebih bersifat

pribadi atau bahkan sekadar desas-desus. Di dalam pola komunikasi informal

ini, tentunya ada berbagai macam informasi yang mengalir. Namun ada dua

tipe informasi yang paling utama atau paling sering menjadi pembicaraan

utama dalam komunikasi informal dalam suatu organisasi, yakni: gosip dan

rumor.

Berdasarkan beberapa definisi pola komunikasi di atas, definisi yang sesuai

dengan penelitian ini adalah hubungan antara dua orang atau lebih dalam

proses pengiriman dan penerimaan pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu

gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada suatu aktifitas

dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas

terjadinya hubungan komunikasi formal antar pegawai di Dinas Kelautan dan

perikanan Provinsi Lampung

B. Komunikasi Formal

1. Definisi Komunikasi Formal

Komunikasi formal adalah proses komunikasi yang memanfaatkan saluran-

saluran formal dalam organisasi.

- Saluran formal disebut pula saluran birokrasi
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- Komunikasi formal disebut juga sebagai komunikasi resmi

- Masing-masing pegawai yang terlibat di dalam komunikasi berperan sesuai

jabatan dan kewenangannya.

2. Ciri-ciri Komunikasi Formal

- Arus komunikasi ke bawah lebih banyak dari pada ke atas, berarti prakarsa

mengadakan komunikasi lebih banyak dari atasan (pimpinan)

- Tujuan terkait dengan kepentingan dinas

- Cara penyampaian pesan lebih banyak tertulis, atau dalam rapat resmi

C. Komunikasi Organisasi

Komunikasi Organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan

organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi

(Senjaja, 1994:9).

Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri,

isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai

pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi, misalnya: memo, kebijakan,

pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Istilah organisasi berasal dari

bahasa latin organizare, yang secara harfiah berarti paduan dari bagian-bagian

yang satu sama yang lainnya saling bergantung, diantara para ahli ada yang

menyebut paduan itu sistem, ada juga yang menamakannya sarana;

- Everet M, Rogers dalam bukunya Communication in Organization,

mendefinisikan organisasi sebagai satu sistem yang mapan dari mereka yang

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang kepangkatan,

dan pembagian tugas.
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- Robert Bonnington dalam buku Modern Business: A Systems Approach,

mendefinisikan organisasi sebagai sarana dimana manajemen

mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola

struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang.

Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada

peninjauannnya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam

mencapai tujuan organisasi itu, ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk

komunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang

dipergunakan, media apa yang dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa

saja yang menjadi penghambat, dan sebagainya, jawaban-jawaban bagi

pertanyaan – pertanyaan tersebut adalah untuk bahan telaah untuk selanjutnya

menyajikan suatu konsepsi komunikasi bagi suatu organisasi tertentu

berdasarkan jenis organisasi, sifat organisasi, dan lingkup organisasi dengan

memperhitungkan situasi tertentu pada saat komunikasi dilancarkan.

Senjaja (1994:9) menyatakan fungsi komunikasi dalam organisasi adalah

sebagai berikut:

- Fungsi Informatif, organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem

pemprosesan informasi maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi

berharap dapat memperoleh informasi lebih banyak, lebih baik dan tepat

waktu, informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi

dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti.

Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk

membuat suatu kebijakan organisasi maupun untuk mengatasi konflik yang
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terjadi di dalam organisasi, sedangkan karyawan atau bawahan

membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaaan, di samping itu

juga informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, izin

cuti, dan sebagainya.

- Fungsi regulatif, fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang

berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap

fungsi regulatif, yaitu:

1) Berkaitan dengan orang-orang yang berada di dalam tataran manjemen,

yaitu mereka yang memiliki wewenang untuk mengendalikan semua

informasi yang disampaikan dan memberi perintah atau instruksi supaya

perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana mestinya.

2) Berkaitan dengan pesan, pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi

pada kerja, artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang

pekerjaan yang boleh dan yang tidak boleh untuk dilaksanakan.

- Fungsi persuasif, dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan

kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang

diharapkan, adanya kenyataan ini, maka banyak pemimpin yang lebih suka

untuk mempersuasi bawahannya dari pada memberi perintah, sebab

pekerjaan yang dilakukan secara suka rela oleh karyawan akan menghasilkan

kepedulian yang lebih besar dibandingkan kalau pemimpin sering

memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

- Fungsi integratif, setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran

yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan
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dengan baik, ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal

tersebut, yaitu:

1) Saluran komunikasi formal, seperti penerbitan khusus dalam organisasi

tersebut (buletin, newsletter dan laporan kemajuan organisasi.

2) Saluran komunikasi informal, seperti perbincangan antar pribadi selama

masa istirahat kerja, pertandingan olah raga, ataupun kegiatan

darmawisata. Pelaksanaan  aktivitas ini akan menimbulkan keinginan

untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap

organisasi.

D. Teori a First Look at Communication Theory Griffin

Teori Griffin dalam A First Look at Communication Theory, membahas

komunikasi organisasi mengikuti teori managemen klasik (Wiryanto, 2005: 78).

Adapun prinsip-prinsi dari teori management klasikal adalah sebagai berikut:

a. Kesatuan komando, suatu karyawan hanya menerima pesan dari satu atasan.

b. Rantai skalar, garis otoritas dari atasan ke bawahan, yang bergerak dari atas

sampai ke bawah untuk organisasi; rantai ini, yang diakibatkan oleh prinsip

kesatuan komando, harus digunakan sebagai suatu saluran untuk

pengambilan keputusan dan komunikasi.

c. Divisi pekerjaan, manajemen perlu arahan untuk mencapai suatu derajat

tingkat spesialisasi yang dirancang untuk mencapai sasaran organisasi

dengan suatu cara yang efisien.
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d. Tanggung jawab dan otoritas, perhatian harus diberikan kepada bawahan

untuk memberi ketaatan seksama, suatu ketepatan keseimbangan antara

tanggung jawab dan otoritas harus dicapai.

Selanjutnya, Griffin menyadur tiga pendekatan untuk membahas komunikasi

organisasi. Ketiga pendekatan itu adalah sebagai berikut:

a. Pendekatan sistem. Karl Weick (pelopor pendekatan sistem informasi)

menganggap struktur hirarkhi, garis rantai komando komunikasi, prosedur

operasi standar merupakan mungsuh dari inovasi. Ia melihat organisasi

sebagai kehidupan organis yang harus terus menerus beradaptasi kepada suatu

perubahan lingkungan dalam orde untuk mempertahankan hidup.

Pengorganisasian merupakan proses memahami informasi yang samar-samar

melalui pembuatan, pemilihan, dan penyimpanan informasi. Weick meyakini

organisasi akan bertahan dan tumbuh subur hanya ketika anggota-anggotanya

mengikutsertakan banyak kebebasan (free-flowing) dan komunikasi interaktif.

Untuk itu, ketika dihadapkan pada situasi yang mengacaukan, manajer harus

bertumpu pada komunikasi dari pada aturan-aturan.

Teori Weick tentang pengorganisasian mempunyai arti penting dalam bidang

komunikasi karena ia menggunakan komunikasi sebagai basis

pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika untuk memahami

bagaimana orang berorganisasi. Menurutnya, kegiatan-kegiatan

pengorganisasian memenuhi fungsi pengurangan ketidakpastian dari informasi

yang diterima dari lingkungan atau wilayah sekeliling. Ia menggunakan

istilah ketidakjelasan untuk mengatakan ketidakpastian, atau keruwetan,
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kerancuan, dan kurangnya predictability. Semua informasi dari lingkungan

sedikit banyak sifatnya tidak jelas, dan aktivitas-aktivitas pengorganisasian

dirancang untuk mengurangi ketidakpastian atau ketidakjelasan.

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusioner yang

bersandar pada sebuah rangkaian tiga proses:

1) Penentuan (enachment)à seleksi (selection)à penyimpanan (retention)

Penentuan adalah pendefinisian situasi, atau mengumpulkan informasi

yang tidak jelas dari luar. Ini merupakan perhatian pada rangsangan dan

pengakuan bahwa ada ketidakjelasan. Seleksi, proses ini memungkinkan

kelompok untuk menerima aspek-aspek tertentu dan menolak aspek-aspek

lainnya dari informasi. Ini mempersempit bidang, dengan menghilangkan

alternatif-alternatif yang tidak ingin dihadapi oleh organisasi. Proses ini

akan menghilangkan lebih banyak ketidakjelasan dari informasi

awal. Penyimpanan yaitu proses menyimpan aspek-aspek tertentu yang

akan digunakan pada masa mendatang. Informasi yang dipertahankan

diintegrasikan ke dalam kumpulan informasi yang sudah ada yang menjadi

dasar bagi beroperasinya organisasinya.

2) Setelah dilakukan penyimpanan, para anggota organisasi menghadapi

sebuah masalah pemilihan yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan

berkenaan dengan kebijakan organisasi. Sedemikian jauh, rangkuman ini

mungkin membuat anda mempercayai bahwa organisasi bergerak dari

proses pengorganisasian ke proses lain dengan cara yang sudah tertentu:

penentuan; seleksi; penyimpanan; dan pemilihan. Bukan begitu halnya.

Sub-subkelompok individual dalam organisasi terus menerus melakukan
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kegiatan di dalam proses-proses ini untuk menemukan aspek-aspek

lainnya dari lingkungan. Meskipun segmen-segmen tertentu dari

organisasi mungkin mengkhususkan pada satu atau lebih dari proses-

proses organisasi, hampir semua orang terlibat dalam setiap bagian setiap

saat. Pendek kata di dalam organisasi terdapat siklus perilaku.

3) Siklus perilaku adalah kumpulan-kumpulan perilaku yang saling

bersambungan yang memungkinkan kelompok untuk mencapai

pemahaman tentang pengertian-pengertian apa yang harus dimasukkan dan

apa yang ditolak. Di dalam siklus perilaku, tindakan-tindakan anggota

dikendalikan oleh aturan-aturan berkumpul yang memandu pilihan-

pilihan rutinitas yang digunakan untuk menyelesaikan proses yang tengah

dilaksanakan (penentuan, seleksi, atau penyimpanan).

b. Pendekatan budaya. Asumsi interaksi simbolik mengatakan bahwa manusia

bertindak tentang sesuatu berdasarkan pada pemaknaan yang mereka miliki

tentang sesuatu itu. Mendapat dorongan besar dari antropolog Clifford Geertz,

ahli teori dan ethnografi, peneliti budaya yang melihat makna bersama yang

unik adalah ditentukan organisasi. Organisasi dipandang sebagai budaya.

Suatu organisasi merupakan sebuah cara hidup (way of live) bagi para

anggotanya, membentuk sebuah realita bersama yang membedakannya dari

budaya-budaya lainnya.

Pacanowsky dan para teoris interpretatif lainnya menganggap bahwa budaya

bukan sesuatu yang dipunyai oleh sebuah organisasi, tetapi budaya adalah

sesuatu suatu organisasi. budaya organisasi dihasilkan melalui interaksi dari
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anggota-anggotanya. Tindakan-tindakan yang berorientasi tugas tidak hanya

mencapai sasaran-sasaran jangka pendek tetapi juga menciptakan atau

memperkuat cara-cara yang lain selain perilaku tugas ”resmi” dari para

karyawan, karena aktivitas-aktivitas sehari-hari yang paling membumi juga

memberi kontribusi bagi budaya tersebut. Pendekatan ini mengkaji cara

individu-individu menggunakan cerita-cerita, ritual, simbol-simbol, dan tipe-

tipe aktivitas lainnya untuk memproduksi dan mereproduksi seperangkat

pemahaman.

c. Pendekatan kritik. Stan Deetz, salah seorang penganut pendekatan ini,

menganggap bahwa kepentingan-kepentingan perusahaan sudah mendominasi

hampir semua aspek lainnya dalam masyarakat, dan kehidupan kita banyak

ditentukan oleh keputusan-keputusan yang dibuat atas kepentingan pengaturan

organisasi-organisasi perusahaan, atau manajerialisme. Bahasa adalah medium

utama dimana realitas sosial diproduksi dan direproduksi. Manajer dapat

menciptakan kesehatan organisasi dan nilai-nilai demokrasi dengan

mengkoordinasikan partisipasi stakeholder dalam keputusan-keputusan

korporat.

E. Hambatan Komunikasi Dalam Organisasi

Senjaja (1994:9) menyatakan dalam proses organisasi tidaklah selalu mulus,

tentunya akan banyak terjadi hambatan-hambatan pada perjalanananya. Hambatan

yang sering muncul adalah hambatan komunikasi, karena komunikasi adalah

kunci utama dalam kesuksesan organisasi mengingat banyaknya orang yang

terlibat didalammnya. Hambatan tersebut tentunya bukan menjadi suatu
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pengganjal dalam organisasi karena semua hambatan pastinya dapat diselesaikan

dengan baik dan tepat.

Berikut ini adalah macam-macam hambatan dalam organisasi yaitu :

a. Hambatan dari Proses Komunikasi yaitu hambatan yang timbul dari ketidak

jelasan informasi yang akan disampaikan.

b. Hambatan Fisik yaitu hambatan yang terjadi akibat ada gangguan cuaca,

gangguan sinyal, dsb

c. Hambatan Semantik yaitu hambatan yang terjadi akibat pemahaman yang

sedikit mengenai bahasa dan istilah-istilah asing yang digunakan dalam

informasi atau pesan

d. Hambatan Psikologis yaitu hambatan yang berasal dari gangguan kondisi

kejiwaaan dari si pengirim pesan atau penerima pesan sengingga

mengakibatkan informasi tersebut mengalami perubahan

e. Hambatan Manusiawi yaitu hambatan yang terjadi akibat tingkat emosi

manusia yang tidak menentu dalam menyikapi informasi atau pesan

f. Hambatan Organisasional yaitu tingkat hirarkhi, wewenang manajerial dan

spesialisasi yaitu hambatan yang timbul akibat komunikasi dengan atasan atau

bawahan mengalami kendala seperti tingkat pemahaman terhadap suatu

informasi yang berbeda yang mengakibatkan sebuah hambatan.

g. Hambatan-hambatan Antar Pribadi yaitu hambatan yang timbul antar pribadi

didalam sebuah organisasi, biasanya hambatan ini muncul karena adanya salah

paham antar pribadi yang menyangkut masalah tugas dan wewenang dari

orang yang ada dalam organisasi
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Dari berbagai hambatan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa proses

komunikasi itu tidak mudah dan memerlukan jalan yang sangat panjang untuk

mencapai suatu tujuan tertentu dalam organisasi dan dalam aktivitas

lainnya.Tetapi hambatan tersebut bukanlah menjadi satu-satunya penghambat

dalam organisasi. Untuk memecahkan masalah hambatan tersebut diatas berikut

ini diurakian cara mengatasi hambatan komunikasi :

a. Memberikan umpan balik atau Feed Back yaitu memberikan kesempatan pada

seseorang untuk menyampaikan informasi dan gagasannya sehingga tercipta

komunikasi 2 (dua) arah

b. Mengenai si penerima berita yaitu mengenali latar belakang , pendidikan serta

kondisi penerima pesan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan

baik dan mudah dimengerti oleh si penerima pesan.

c. Susunlah secara terperinci apa, dan kapan informasi tersebut harus

disampaikan dan kepada siapa informasi tersebut akan disampaikan.

F. Tinjauan Tentang Kinerja

1. Pengertian Kinerja

Kinerja dapat diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian

pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau kebijakan dalam mewujudkan

sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam rencana strategi

suatu organisasi. Menurut Dessler (2005:221), kinerja merupakan prosedur yang

meliputi (1) penetapan standar kinerja; (2) penilaian kinerja aktual pegawai dalam

hubungan dengan standar-standar ini; (3) memberi umpan balik kepada pegawai

dengan tujuan memotivasi orang tersebut untuk menghilangkan kemerosotan

kinerja atau terus berkinerja lebih tinggi lagi.
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Mengenai ukuran-ukuran kinerja pegawai, Ranupandojo dan Husnan (2002:99)

menjelaskan secara rinci sejumlah aspek yang meliputi:

a. Kuantitas kerja, adalah banyaknya hasil kerja sesuai dengan wktu kerja yang

yang ada, yang perlu diperhatikan bukan hasil rutin, tetapi seberapa cepat

pekerjaan dapat diselesaikan.

b. Kualitas kerja, adalah mutu hasil yang didasarkan pada standar yang

ditetapkan, biasanya diukur melalui ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan

keberhasilan hasil kerja.

c. Keandalan, adalah dapat atau tidaknya karyawan diandalkan, adalah

kemampuan memenuhi atau mengikuti instruksi, inisiatif, hati-hati, kerajinan

dan kerja sama.

d. Inisiatif, adalah kemampuan mengenali masalah dan mengambil tindakan

korektif, memberikan saran-saran untuk peningkatan dan menerima tanggung

jawab menyelesaikan.

e. Kerajinan, adalah kesediaan melakukan tugas tanpa adanya paksaan dan juga

yang bersifat rutin.

f. Sikap, adalahperilaku karyawan terhadap perusahaan atau atau atasan atau

teman kerja.

g. Kehadiran, adalah keberadaan karyawan ditempat kerja untuk bekerja sesuai

dengan waktu atau jam kerja yang telah ditentukan.

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance).

Sebagaimana dikemukakan oleh Mangkunegara (2005:67) bahwa istilah kinerja

berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau

prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara kualitas
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dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Lebih lanjut

Mangkunegara (2005:75) menyatakan bahwa pada umumnya kinerja dibedakan

menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah

hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar

kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari

kinerja individu dengan kinerja kelompok.

Menurut Mangkunegara (2008: 67), kinerja atau prestasi kerja adalah hasil kerja

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan

menurut Gibson et al (2006:95) kinerja karyawan merupakan suatu ukuran yang

dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas,

tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif

dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi.

Menurut Rivai (2005:14), kata kinerja merupakan terjemahan dari kata

performance yang berasal dari kata to perform dengan beberapa entries yaitu:

a. Melakukan, menjalankan, melaksanakan (to do or carry out, execute)

b. Memenuhi atau melaksanakan kewajiban suatu niat atau nazar (to discharge of

fulfil; as vow)

c. Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab (to execute or complete

an understanding) dan

d. Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh orang atau mesin (to do what is

expected of a person machine).
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Irawan (2008:17) menyatakan bahwa kinerja adalah terjemahan dari kata

performance. Pengertian kinerja atau performance sebagai output seorang pekerja,

sebuah output proses manajemen, atau suatu organisasi secara keseluruhan,

dimana output tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkret dan dapat

diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).

Menurut Prawirosentono (2009:2), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai

oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan

wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

moral maupun etika.

Kinerja yang tinggi dapat diwujudkan, apabila dikelola dengan baik. Itulah

sebabnya setiap organisasi perlu menerapkan manajemen kinerja. Berkaitan

dengan manajemen kinerja ini, seringkali orang membuat kesalahan dengan

mengira bahwa mengevaluasi kinerja adalah manajemen kinerja. Padahal

mengevaluasi kinerja atau memberikan penilaian atas kinerja hanyalah merupakan

sebagian saja dari sistem manajemen kinerja. Sebab manajemen kinerja adalah

sebuah proses komunikasi yang berkesinambungan / berlangsung terus-menerus,

yang dilaksanakan berdasarkan kemitraan antara seorang karyawan dengan

penyelia langsungnya. Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan yang

jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. Dengan

demikian manajemen kinerja merupakan sebuah sistem yang memiliki sejumlah

bagian, yang keseluruhannya harus diikutsertakan, jika mengharapkan atau

menghendaki sistem manajemen kinerja ini dapat memberikan nilai tambah bagi
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organisasi, manajer dan karyawan. Menurut Dessler (2005) kinerja diukur dengan

indikator prestasi kerja, tanggung jawab, kesetiaan, kerjasama, kejujuran, ketaatan

dan kepemimpinan.

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan

hasil kerja yang dapat dicapai pegawai dalam suatu organisasi, sesuai dengan

wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam upaya mencapai

visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Berdasarkan berbagai definisi kinerja di atas, maka definisi kinerja berkaitan

dengan penelitian ini adalah hasil kerja yang dapat dicapai pegawai dalam suatu

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan

organisasi dalam upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika yang

berlaku pada Dinas Kelautan dan perikanan Provinsi Lampung

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

Setiap pegawai memiliki kinerja yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang

lainnya. Pabundu Tika menjelaskan bahwa kinerja pegawai itu dipengaruhi oleh

dua faktor, yaitu :

1) Faktor intern : terdiri dari kecerdasan, keterampilan, kestabilan emosi,

motivasi, persepsi peran, kondisi keluarga, kondisi fisik, dan karakteristik

kelompok kerja.
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2) Faktor ekstern : terdiri dari peraturan ketenagakerjaan, keinginan pelanggan,

pesaing, nilai-nilai sosial, serikat buruh, kondisi ekonomi, perubahan lokasi

kerja dan kondisi pasar.(Tika, 2006:122).

Berdasarkan yang dikemukakan oleh Pabundu Tika, faktor intern lebih cenderung

pada setiap individu pegawai. Faktor intern yang ada di setiap pegawai dapat

dimulai dari diri masing-masing pegawai dan dibarengi dengan dukungan dari

lembaga tempat bekerja. Sedangkan faktor ekstern merupakan dari faktor

pendukung pegawai dalam bekerja. Pegawai  dapat memiliki kinerja yang baik

apabila faktor intern dan ekstern dapat sejalan dengan baik.

Kinerja juga dipengaruhi oleh  faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi

(motivation). Hal ini sesuai dengan pendapat Keith Davis yang dikutip Anwar

Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja SDM,

merumuskan bahwa:

1) Human performance = ability + motivation

2) Motivation = attitude + situation

3) Ability = knowledge + skill (Mangkunegara, 2007:13)

Berdasarkan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa pencapaian kinerja

dipengaruhi oleh kemampuan dan motivasi pegawai. Sedangkan motivasi pegawai

dipengaruhi oleh sikap pimpinan dan kondisi tempat kerja pegawai. Kemudian

bahwa kemampuan pegawai itu sendiri dipengaruhi oleh pengetahuan dan

keterampilan pegawai dalam bekerja.
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Menurut Hennry Simamora (2007:14) memgemukakan pengaruh  kinerja yang

dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi

Kinerja SDM, yaitu:

1. Faktor individual :

a. Kemampuan dan keahlian

b. Latar belakng

c. Demografi

2. Faktor psikologis :

a. Persepsi

b. Attitude

c. Personality

d. Pembelajaran

e. Motivasi

3. Faktor organisasi :

a. Sumber daya

b. Kepemimpinan

c. Penghargaan

d. Struktur

e. Job Design

Berdasarkan tiga faktor di atas memang sangat mempengaruhi kinerja pegawai,

karena apabila salah satu faktor tidak sejalan maka faktor yang lain pun bisa

terpengaruh tidak baik. Kinerja individu merupakan hasil kerja dari pegawai dari

segi kualitas maupun kuantitas yang berdasarkan standar kerja yang telah
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ditentukan. Kinerja individu akan tercapai apabila didukung oleh atribut individu

(kamampuan, keahlian, latar belakang dan demografi) dan upaya kerja.

Sependapat dengan definisi di atas, pandangan teori konvergensi  dari William

Stern yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul

Evaluasi Kinerja SDM. Bahwa faktor-faktor penentu prestasi kerja individu

adalah faktor individu dan faktor lingkungan kerja organisasinya, yaitu:

1) Faktor Individu

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki

integritas yang tinggi antar fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah).

Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka

individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik

ini merupakan modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan

mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan

atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi.

2) Faktor Lingkungan Organisasi

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam

mencapai prestasi kerja . faktor lingkungan organisasi yang dimaksud antara

lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang

menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan kerja harmonis, iklim

kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relatif

memadai (Mangkunegara, 2007:16-17).

Berdasarkan definisi di atas, bahwa tanpa adanya konsentrasi yang baik dari

individu dalam bekerja, maka pimpinan mengharapkan pegawai dapat bekerja
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produktif dalam mencapai tujuan organisasi. Konsentrasi individu dalam bekerja

sangat dipengaruhi oleh kemampuan potensi, yaitu kecerdasan pikiran atau

Inteligensi Quetiont (IQ) dan kecerdasan emosi atau Emotional Quetiont (EQ).

Pada umumnya, individu yang mampu bekerja dengan penuh konsentrasi, apabila

ia memiliki tingkat inteligensi minimal normal (Average, Superior, Very Superior,

dan Gifted) dengan tingkat kecerdasan emosi baik (tidak merasa bersalah yang

berlebihan, tidak mudah marah, tidak dengki, tidak benci, tidak iri hati, tidak

dendam, tidak sombong, tidak minder, tidak cemas, memiliki pandangan dan

pedoman hidup yang jelas.

Berkaitan dengan faktor lingkungan, jika faktor lingkungan organisasi kurang

menunjang maka bagi individu yang memiliki tingkat kecerdasan pikiran

memadai dengan tingkat kecerdasan emosi baik, sebenarnya ia tetap dapat

berprestasi dalam bekerja. Hal ini bagi individu tersebut, lingkungan organisasi itu

dapat diubah dan bahkan dapat diciptakan oleh dirinya serta merupakan pemacu

(motivator), tantangan bagi dirinya dalam berprestasi di organisasinya.

3. Penilaian Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai baik di perusahaan maupun di pemerintahan memerlukan adanya

suatu pengawasan. Pengawasan dengan kata lain merupakan suatu penilaian

kinerja pegawai. Penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi organisasi dan untuk

kemajuan pegawai itu sendiri. Pengertian penilaian kinerja pegawai dikemukakan

oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja

SDM , yaitu: “Penilaian prestasi kerja (Performance apparaissal) adalah suatu

proses yang digunakan pemimpin untuk menentukan apakah seorang pegawai
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melakukan pekerjaannya  sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya”

(Mangkunegara, 2007:10).

Berdasarkan definisi di atas, penilaian kinerja pegawai menurut Anwar Prabu

Mangkunegara merupakan hal yang dilakukan pimpinan untuk menerapkan

disiplin kepada pegawai. Penerapan disiplin dimaksudkan supaya pegawai

bertanggung jawab atas pekerjaan.

Kegunaan penilaian kinerja pegawai menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam

bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja SDM , yaitu:

1) Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk prestasi,

pemberhentian dan besarnya balas jasa.

2) Untuk mengukur sejauh mana seorang pegawai dapat menyelesaikan

pekerjaannya.

3) Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan dalam

perusahaan.

4) Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektifan jadwal

kerja, metode kerja, struktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja dan

pengawasan.

5) Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan bagi pegawai

yang berada dalam organisasi.

6) Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga dicapai

Performance yang baik.

7) Sebagai alat untuk dapat melihat kekurangan atau kelemahan dan

meningkatkan kemampuan pegawai selanjutnya.
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8) Sebagai kriteria menentukan, seleksi dan penempatan pegawai.

9) Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan pegawai.

10) Sebagai dasar untuk memperbaiki atau mengembangkan uraian tugas.

(Mangkunegara, 2007:11).

Berdasarkan definisi di atas peneliti menilai bahwa kegunaan penilaian kinerja

bisa menjadi suatu acuan atau patokan dalam mengembangkan kinerja pegawai

untuk waktu yang akan datang.

Menurut Wibowo (2007:331-332) dalam bukunya yang berjudul Manajemen

Kinerja, bahwa kunci untuk menciptakan penilaian kinerja pegawai yang efektif

yaitu:

1) Ukuran mempunyai penggunaan spesifik bagi individu atau kelompok

individu nyata. Ukuran kinerja yang efektif akan selalu membantu orang

memonitor, mengontrol, mengelola, mendiagnosis, memperbaiki, atau

merencanakan beberapa aspek pekerjaan menjadi lebih baik.

2) Ukuran kinerja ditangkap dan disampaikan kepada pangguna yang

dimaksudkan dalam waktu yang ditentukan sebelumnya. Ketepatan waktu

merupakan atribut penting terhadap kegunaan, ukuran kinerja yang baik harus

disampaikan pada waktu yang tepat sehingga benar-benar dapat dipergunakan.

3) Ukuran kinerja dibagikan kepada orang yang tepat pada waktu yang tepat,

atau dengan mudah dapat diakses oleh orang yang tepat. Oleh karena itu,

harus diidentifikasi siapa pengguna yang memerlukan informasi sehingga

dapat dihindari untuk kemungkinan jatuh pada orang yang tidak tepat.
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4) Ukuran kinerja berarti dapat diserap dan dimengerti dengan cepat dan mudah.

Ukuran kinerja yang baik tidak memerlukan studi mendalam untuk memahami

arti pentingnya. Ukuran kinerja juga berisi beberapa tipe dasar perbandingan

yang cepat membiarkan pengguna membandingkan tingkat kinerja yang

diinginkan dengan tingkat kinerja sekarang.

5) Penyajian ukuran kinerja harus sesuai dengan pedomanstandar. Penggunaan

warna harus memberi makna yang sama untuk semuanya sehingga diperlukan

pedoman yang ditentukan lebih dahulu.

Berdasarkan dari definisi Wibowo, bahwa ukuran kinerja dapat dipergunakan

untuk sejumlah keperluan yang berbeda. Keperluan tersebut dapar bermula dari

sekedar mempertimbangkan tingkat  kinerja sekarang, masa depan atau

mengawasi secara hati-hati suatu proses yang berlangsung. Pengumpulan ukuran

kinerja adalah mengidentifikasi ukuran tersebut yang akan benar-benar membantu

mencapai hasil yang diinginkan, kemudian menyampaikannya kepada orang yang

benar.

Penilaian kinerja ditujukan untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja

pegawai dengan meningkatkan kinerja dari Sumber Daya Manusia (SDM). Secara

lebih spesifik tujuan dari penillaian kinerja pegawai dikemukakan oleh Agus

Sunyoto yang dikutip oleh Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan

judul Evaluasi Kinerja SDM, yaitu:

1) Meningkatkan saling pengertian antara pegawai  tentang  persyaratan kinerja.
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2) Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang pegawai, sehingga mereka

termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya

berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.

3) Memberikan peluang kepada pegawai untuk mendiskusikan keinginan dan

aspirasinya dalam meningkatkan kepedulian terhadap karier atau terhadap

pekerjaan yang di embannya sekarang.

4) Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga

pegawai termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan potensinya.

5) Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan

kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana

itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah. (Magkunegara, 2007:10-11).

Berdasarkan tujuan penilaian kinerja, diharapkan SDM pegawai lebih terlatih

dengan baik. Selain melakukan perencanaan, pegawai juga perlu mendapatkan

program pendidikan dan pelatihan (Diklat). SDM pegawai pemerintahan yang

berbasis e-Government harus dapat menguasai penggunaan teknologi, khususnya

teknologi sistem informasi.

Keuntungan menggunakan sistem penilaian kinerja pegawai menurut Anwar

Prabu Mangkunegara dalam bukunya dengan judul Evaluasi Kinerja SDM, yaitu:

1) Mempermudah hubungan antara tujuan perorangan dan tujuan unit kerja.

2) Mengurangi kemungkinan terjadinya ketidaksepakatan selama pertemuan

evaluasi berjalan sesuai dengan proses perencanaan kinerja.

3) Lebih memungkinkan menempatkan manajer dan pegawai dipihak yang sama,

tidak seperti dengan sistem penilaian maupun peringkat.
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4) Merupakan pendekatan terhadap evaluasi kinerja yang paling mudah dibela

secara hukum (Mangkunegara, 2007:22).

Peneliti berpendapat, bahwa penilaian kinerja sangat baik untuk dilakukan dan

merupakan suatu keharusan untuk perbaikan kinerja pegawai. Apabila suatu

organisasi khususnya di pemerintahan tidak melakukan penilaian kinerja, maka

bisa terjadai adanya kekacauan dan kerugian.

Adapun kerugian penggunaan sistem penilaian kinerja pegawai menurut Anwar

Prabu Mangkunegara, yaitu:

1) Memakan waktu yang lebih banyak, karena perlunya menginvestasikan waktu

di muka untuk melakukan perencanaan kinerja.

2) Meminta manajer dan pegawai mengembangkan keahlian dalam menuliskan

tujuan serta standar yang penting dan dapat diukur.

3) Dapat menimbulkan lebih banyak pekerjaan administrasi ketimbang sistem

penilaian maupun sistem peringkat.

4) Dapat disalahgunakan atau digunakan sambil lalu saja oleh para manajer.

(Mangkunegara, 2007:22).

Penggunaan penilaian kinerja pegawai juga memiliki kelebihan dan kekurangan

tersendiri. Penilaian kinerja menuntut seorang pemimpin dan pegawai harus kerja

sama dengan tujuan utama sebagai patokan.

4. Hubungan Komunikasi dengan Kinerja Pegawai

Komunikasi adalah  proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau

informasi dari seseorang ke orang lain. Perpindahan pengertian tersebut
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melibatkan lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalam percakapan, tetapi

juga ekspresi wajah, intonasi, titik putus vokal dan sebagainya. Dan perpindahan

yang efektif memerlukan tidak hanya transmisi data, tetapi bahwa seseorang

mengirimkan berita dan menerimanya sangat tergantung  pada keterampilan-

keterampilan tertentu (membaca, menulis, mendengar, berbicara, dan lain-lain)

untuk membuat sukses pertukaran informasi (Mangkunegara, 2007:22).

Adanya proses komunikasi yang baik dalam organisasi/perusahaan maka aka nada

proses penyampaian  informasi baik dari atasan kepada bawahan. Tetapi proses

komunikasi tidak hanya menyampaikan informasi atau hanya agar orang lain juga

bersedia menerima dan melakukan perbuatan atau kegiatan yang dikehendaki

sehingga akan terjalin suasana yang harmonis kepada para bawahan mengetahui

secara pasti keinginan atasan, dan apa yang harus dikerjakan kaitannya dengan

usaha kerjasama untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan yang telah

ditetapkan. Komunikasi memelihara motivasi dengan memberi penjelasan kepada

bawahan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja (Hennry

Simamora, 2007: 58).

Tentang masalah ini Effendy (2008 : 32) berpendapat: “Komunikasi vertikal dari

atas ke bawah (down word communication) dan komunikasi dari pimpinan kepada

bawahannya dan dari bawahan kepada atasannya secara timbal balik”. Jadi

komunikasi vertikal terdiri dari dua arus yaitu arus ke bawah dan arus ke atas.

a. Komunikasi ke Bawah

Komunikasi ke bawah yaitu suatu penyampaian informasi baik lisan maupun

tulisan, secara  langsung maupun tak langsung, berupa perintah atau
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penjelasan umum dari atasan kepada bawahannya. Komunikasi yang

berlangsung dari tingkat tertentu dalam satu kelompok atau organisasi ke

tingkat yang lebih rendah.

Menurut Effendy (2008 : 148) pelaksanaan komunikasi ke bawah, informasi

ini dapat berupa:

1) Mengadakan rapat

2) Memasang pengumuman

3) Menerbitkan majalah intern

4) Pemberian pujian

b. Komunikasi ke Atas

Komunikasi ke atas yaitu  suatu penyampaian informasi yang mengalir atau

berasal dari staf/bawahan kepada pimpinan/atasan. Komunikasi ini sangat

penting bagi pimpinan/atasan untuk mengetahui bagaimana keadaan

perusahaan dari sudut pandang bawahan. Suatu hal yang bukan mustahil

walaupun kinerja organisasi/perusahaan baik, tetapi kondisi karyawan tidak

nyaman. Hal inilah yang perlu diatasi seorang pemimpin melalui komunikasi

dari bawah ke atas.

c. Komunikasi Lateral/Horizon

Komunikasi lateral terjadi di antara kelompok kerja yang sama secara

horizontal. Komunikasi horizontal sering diperlukan untuk menghemat waktu

dan memudahkan koordinasi. Penilaian terhadap kualitas komunikasi dan

konflik, Penilaian terhadap komunikasi antar individu dan unit organisasi, dan
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penilaian terhadap kualitas kerja sama dan saling ketergantungan yang

diimplementasikan ke dalam :

1) Seberapa jauh saling ketergantungan, kualitas komunikasi dan arus konflik

yang ada dalam organisasi. Ketergantungan, kualitas komunikasi dan arus

konflik yang dapat ditekan akan memberikan lingkungan kerja yang

kondusif untuk pencapaian target perusahaan.

2) Komunikasi antar individu dalam organisasi. Komunikasi yang terjadi

antar individu dapat terjadi dalam bentuk komunikasi formal maupun

informal yang dapat memudahkan individu dalam pelaksanaan pekerjaan

dan tugas yang menjadi tanggung jawabnya.

3) Seberapa jauh pegawai dapat bekerja sama, kualitas komunikasi dan

banyak sedikitnya konflik yang timbul. Manajemen SDM dan

pengelolaan konflik akan memudahkan efektivitas kerja karyawan

(Hennry Simamora, 2007: 58).

d. Komunikasi Media Media Baru Elektronik

Media baru belakangan ini, membuat khalayak mengembangkan informasi,

ataupun bisnis, melalui media berteknologi canggih. Komunikasi massa

(mass communication adalah komunikasi kepada khalayak dengan

menggunakan saluran-saluran komunikasi ini.

Walaupun komunikasi massa biasanya merujuk pada surat kabar,

video, Cassette Display, ROM, dan radio dan melebar kepada media baru

(new media). New Media yang terdiri atas teknologi berbasis kompute,

handphone, phone pad dan lainnya . Teknologi komunikasi ini termasuk e-
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mail, internet, televisi kabel digital, teknologi video seperti DVD, pesan

instan, (instan messaging- IM) dan telepon genggam (West dan Turner,

2009:41).

Internet dan SMS (Short Message Service) merupakan alat yang banyak

dipakai masyarakat pada saat ini. Teknologi komunikasi ini banyak

dipakai karena dapat digunakan di mana saja, kapan saja, oleh siapa

saja, dan tentunya mudah digunakan. Media sosial atau social media

adalah sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan

secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi

tanpa dibatasi ruang dan waktu. Sosial media dapat dikelompokkan

menjadi beberapa bagian besar yaitu:

1) Social Networks, media sosial untuk bersosialisasi dan berinteraksi

(Facebook, Myspace, Hi5, Linked in, Bebo, dan sebagainya)

2) Discuss, media sosial yang memfasilitasi sekelompok orang untuk

melakukan obrolan dan diskusi (Google Talk, Yahoo! M, Skype,

Phorum, dan sebagainya)

3) Share, media sosial yang memfasilitasi kita untuk saling berbagi file,

video, music (Youtube, Slideshare, Feedback, Flickr, Crowdstorm, dan

sebagainya)

4) Publish, (Wordpredss, Wikipedia, Blog, Wikia, Digg, dan sebagainya)

5) Social game, media sosial berupa game yang dapat dilakukan atau

dimainkan bersama-sama (Koongregate, Doof, Pogo, Cafe.com, dan

sebagainya)
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6) MMO (Kartrider, Warcraft, Neopets, Conan, dan sebagainya)

7) Virtual worlds (Habbo, Imvu, Starday, dan sebagainya)

8) Livecast (Y! Live, Blog tv, Justin tv, Listream tv, Livecastr, dan

sebagainya)

9) Livestream (Socializr, Froendsfreed, Socialthings!, dan sebagainya)

10)Micro blog (Twitter, Plurk, Pownce, Ttwirxr, Plazes, Tweetpeek,

dan sebagainya)

Media sosial tersebut merupakan bagian dari komuniksi massa yang

dimana telah terjadi perkembangan teknologi. Social media, Discuss seperti

Facebook dapat dijadikan alat bagi produsen untuk mempromosikan barang

ataupun jasa kepada konsumen.

Seiring dengan berkembangnya pengetahuan manusia memilih

berkomunikasi lewat tulisan yang dikirimkan lewat pos dan di era milinium

ini, manusia pun memilih berkomunikasi lewat handphone atau perangkat

komputer karena cara ini dinilai lebih praktis, cepat, dan memberikan

kemudahan tersendiri bila dibandingkan dengan alat-alat komunikasi yang

telah ada sebelumnya. Dengan adanya Handphone, computer atau laptop

komunikasi yang terjalin semakin lancar. Kita bisa tepat dan cepat

berkomunikasi tanpa harus memperhitungkan jarak dan tempat kita tinggal.

Kita bisa berkomunikasi tanpa terikat tempat tertentu sebab melalui

komunikasi yang dilakukan via Handphone dan laptop akan lebih praktis

dan efisien baik dari segi pemakaian atau pun dari segi kenyamanan alat

komunikasi tersebut dibawa ke mana-mana, sehingga lebih mudah dan cepat
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dalam menyampaikan informasi, tetapi bukan berarti bertukar informasi

melalui media elektronik tidak memiliki kendala, sama seperti komunikasi-

komunikasi lainnya yang memiliki kendala, kendala dari media elektronik

seperti SMS,email,BBM adalah sinyal jaringan harus dalam keadaan baik,

jika sinyal buruk besar kemungkinan informasi yang di berikan tidak akan

tersampai, dan informasi yang di kirim melalui SMS hanya bisa 140

karakter huruf.

G. Kerangka Pikir

Berikut ini dikemukakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk

memahami fenomena upaya untuk meningkatkan kinerja Dinas Kelautan dan

perikanan melaui pendekatan pola komunikasi formal perlu terus diupayakan

melalui bentuk-bentuk komunikasi antar personal, oleh sebab itu dalam rangka

mencapai tujuan organisasi dalam konteks kinerja, dibutuhkan pola komunikasi

formal yang disesuaikan dengan lingkungan kerja, yang dalam hal ini organisasi

Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Lampung yang memiliki visi dan misi

dengan pola pola komunikasi.

Komunikasi antar pegawai yang setingkat kedudukannya dalam suatu organisasi

diperlukan untuk melakukan kegiatan koordinasi dan integrasi atas fungsi-fungsi

organisasi yang berbeda. Karena mekanisme yang ada selama ini, biasanya tidak

menempatkan pola komunikasi dalam desain organisasi. Hubungan antar rekan

sejawat dilepaskan dan diserahkan secara langsung kepada masing-masing
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individu. Padahal pola komunikasi diperlukan untuk koordinasi dan juga bisa

memberikan kepuasaan akan kebutuhan sosial. Pola komunikasi memiliki fungsi

memperlancar aktivitas organisasi dalam melakukan koordinasi perencanaan dan

pelaksanaan tugas-tugas yang harus diselesaikan, menyelesaikan persoalan-

persoalan yang dihadapi bersama, memfasilitasi tercapainya pemahaman bersama

atas perbedaan-perbedaan yang muncul, menyelesaikan perbedaan-perbedaan

yang terjadi dalam organisasi, memberikan dukungan dalam hubungan kerja yang

produktif.

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Komunikasi Organisasi

Komunikasi Formal
- downward communication
- upward communication
- horizontal communication
- diagonal communication

Bawahan/
pegawai

Atasan/
pegawai

- Memo
- Kebijakan
- Surat-surat

resmi
- Rapat
- Pernyataan

Kinerja pegawai
- Ketepatan - kerajinan
- Keberhasilan - kepatuhan



48

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka dalam suatu organisasi akan terbentuk

pola komunikasi formal dalam komunikasi formal yang tejalin antara atasan dan

bawahan aatau sesama pegawai . Dalam kaitannya dengan proses penyampaian

informasi dari pimpinan kepada bawahan ataupun dari para manajer kepada

karyawannya, pola transformasinya dapat berbentuk downward communication,

upward communication, horizontal communication dan diagonal communication,

yang dalam aktivitas tersebut biasanya berupa memo, kebikakan, surat-surat

resmi, dan rapat. Komunikasi dari atas ke bawah merupakan aliran komunikasi

dari atasan ke bawahan, dimana umumnya terkait dengan tanggung jawab dan

wewenang seseorang dalam suatu organisasi, dengan  pola komunikasi formal

akan meningkatkan kinerja pegawai jika dilakukan dengan intens dan frekuensi

komunikasi yang cukup tinggi,yang dapat di ukur dari perubah yang terjadi pada

diri dan kinerja pegawai, seperti kerajinan dan kepatuhan.



III.  METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,

tindakan dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah (Lexy J, 2005: 15).

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati. Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan

manusia dan kawasannya dan dalam peristilahannya.

Penelitian kualitiatif digunakan untuk meneliti objek dengan cara menuturkan,

menafsirkan data yang ada, dan pelaksanaannya melalui pengumpulan,

penyusunan, analisa dan interpretasi data yang diteliti pada masa sekarang.

Tipe penelitian ini dianggap sangat relevan untuk dipakai karena

menggambarkan keadaan objek yang ada pada masa sekarang secara kualitatif

berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian.
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Penelitian kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan

gambaran dan keterangan-keterangan secara jelas dan faktual tentang pola

komunikasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Lampung.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian melalui pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian

yang telah dilakukan memiliki tujuan untuk menganalisis dan menggambarkan

mengenai pola komunikasi formal dalam meningkatkan kinerja pegawai pada

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung.

Menurut Bogdan dan Taylor (2008: 27) mendefinisikan kualitatif adalah

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tulisan/lisan dari orang lain/perilaku yang dapat diamati. Penelitian

kualitatif merupakan penelitian yang berusaha melihat kebenaran-kebenaran

atau membenarkan kebenaran, namun di dalam melihat kebenaran tersebut,

tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan melihat sesuatu yang nyata, akan

tetapi kadang kala perlu pula melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan

harus melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata tersebut.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini akan memfokuskan pada analisis pola komunikasi formal dalam

meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Lampung. Penelitian ini difokuskan pada:

1. Hal-hal apa saja yang menjadi motivasi dalam meningkatnya kinerja

pegawai.
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2. Bagaimana pegawai menjalani proses pola komunikasi formal.

3. Kendala atau hambatan apa saja yang dialami dalam proses komunikasi

formal.

4. Hasil yang di dapat dari aktivitas komunikasi formal (pegawai berprestasi).

D. Informan

Penentuan informan dalam penelitian akan dilakukan secara purposive

sampling, teknik purposive sampling sendiri berarti peneliti memilih

informan menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan, Kriteria ini harus

sesuai dengan topik penelitian, Mereka yang dipilih pun harus dianggap

kredibel untuk menjawab masalah penelitian.

maka informan yang dilibatkan yaitu:

1. Kepala Dinas Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung

2. Empat (4) orang Pegawai yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah

ditentukan untuk menjadi informan dalam penelitian ini.

Adapun penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik

purposive sampling dimana informan dipilih secara sengaja berdasarkan

kriteria-kriteria ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian serta

informan mampu menjawab permasalahan penelitian yaitu tentang pola

komunikasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Lampung. Dalam penelitian ini pemilihan informan

didasarkan kriteria dengan urutan sebagai berikut:

1. Informan merupakan pegawai tetap pada Dinas kelautan dan perikanan

Provinsi lampung.
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2. Informan berkedudukan sebagai atasan dan bawahan.

3. Informan mempunyai cukup informasi, banyak waktu dan kesempatan

untuk dimintai keterangan dan data yang dibutuhkan terkait masalah

penelitian.

E. Sumber Data

Umar dalam Koestoro dan Basrowi (2006: 138). Secara umum data diartikan

sebagai suatu fakta yang digambarkan lewat angka, symbol, kode dan lain-

lain, sedangkan menurut Soeratno dan Arsyad dalam Koestoro dan Basrowi,

(2006:138) data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah

dicatat untuk suatu keperluan tertentu.

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang digunakan, yaitu:

1. Data primer.

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan, baik

melalui pengamatan sendiri maupun melalui daftar pertanyaan yang telah

disiapkan oleh peneliti, data primer dalam penelitian ini diperoleh

melalui wawancara dengan informan yang dianggap mengetahui segala

permasalahan yang akan diteliti.

2. Data sekunder.

Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer, mencakup data

lokasi penelitian dan data lain yang mendukung masalah penelitian, data

sekunder diperoleh dari observasi dan literaratur yang relevan dengan

penelitian yang sedang dilakukan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Hadari (2008: 48), untuk memperoleh data dalam penelitian ini,

maka digunakan teknik pengumpulan data melalui:

1. Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu suatu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

rangka pengumpulan data sekunder seperti data tentang gambaran pola

komunikasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan

dan Perikanan Provinsi Lampung.

2. Wawancara

Teknik wawancara digunakan untuk mengungkap keterangan dari

responden dengan menggunakan wawancara mendalam (indeepth

interview). Sebelum wawancara dimulai, peneliti menceritakan terlebih

dahulu pokok-pokok penelitian, kemudian subyek penelitian dibiarkan

bercerita tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pola komunikasi

formal dalam meningkatkan kinerja pegawai, dan Peneliti mengajukan

pertanyaan kepada informan berkenaan kegiatan pola  komunikasi formal

pada Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung. Hasil wawancara

digunakan peneliti sebagai sumber data utama dalam penelitian ini.

Wawancara dilakukan peneliti pada Pegawai pada Dinas Kelautan dan

Perikanan Provinsi Lampung sebanyak 5 orang.

3. Observasi

Digunakan peneliti dalam rangka pengamatan langsung pada pola

komunikasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Kelautan

dan Perikanan Provinsi Lampung
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G. Teknik Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data ada sejumlah langkah- langkah ilmiah yang

perlu dilakukan untuk memudahkan proses pengolahan data. Dari beberapa

referensi tentang metode ilmiah, langkah- langkah yang perlu dilakukan

dalam proses pengolahan data penelitian ini yaitu ( Bungin, 2009:253):

1. Editing (Pengeditan)

Sebelum data di analisis, data terlebih dahulu di edit, dengan kata lain,

data atau keterangan yang telah dikumpulkan dalam buku catatan (record

book), daftar pertanyaan ataupun pada interview guide (pedoman

wawancara) perlu dibaca sekali lagi dan diperbaiki apabila masih terdapat

hal- hal yang salah atau yang dianggap masih meragukan, karena peneliti

harus memiliki catatan yang sempurna dalam penelitiannya. Catatan yang

hatus sempurna dalam pengertian bahwa semua pertanyaan harus dijawab,

jangan ada satupu jawaban yang tidak dijawab oleh informan.

2. Interpretasi.

Data yang telah di dapat peneliti kemudian diinterpretasikan dan di

klasifikasikan secara detail untuk kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut

Arikunto (2006:48), bahwa penelitian kualitatif adalah data yang

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini

diharapkan dapat menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan
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pemahaman dan pendalaman secarah menyeluruh dan utuh dari objek yang

akan diteliti guna mendapatkan kesimpulan sesuai sesuai dengan kondisi.

1. Reduksi Data

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, mengabstrakan, dan transpormasi data kasar yang

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah penulis

memperoleh data maka data yang penulis peroleh itu harus lebih dulu

dikaji kelayakannya, dengan memilih data mana yang benar-benar

dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Display (Penyajian Data)

Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Dalam penelitian ini penulis menyajikan data yang dibutuhkan

dengan menarik kesimpulan dan tindakan dalam penyajian data.

3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul

dari data yang diuji kebenaranya, kekokohannya dan kecocokannya yang

jelas kebenaranya dan kegunaannya. Setelah seluruh data yang penulis

peroleh, penulis harus benar-benar menguji kebenaranya untuk

mendapatkan kesimpulan yang jelas dari data-data itu, sehingga diperoleh

kesimpulan yang jelas kebenarannya dan kegunaannya.



56

IV. GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN

A. Gambaran Umum

Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung terletak di Jalan Drs. Warsito

No.76, Kota Bandar Lampung, Lampung 35221(0721) 418519Dinas Kelautan dan

Perikanan provinsi Lampung merupakan salah satu dinas daerah sebagai unsur

pelaksana pemerintah daerah yang dipimpin oleh seorang kepala dinas. Kepala

Dinas Kelautan dan Perikanan berada dibawah dan bertanggung jawab kepada

Gubernur melalui Sekretaris Daerah.

Kantor Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi Lampung mempunyai tugas pokok

melaksanakan kewenangan desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan

serta kewenangan yang tidak atau tidak belum dapat dilaksanakan oleh

kabupaten/kota dibidang kelautan dan perikanan sesuai dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku. Dimana desentralisasi adalah penyerahan

wewenang pemerintahan oleh pemerintah kepada daerah otonom untuk mengatur

dan mengurus urusan pemerintahan dalam sistem Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Dekonsentrasi adalah pelimpahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah

kepada Gubernur sebagai wakil pemerintah atau kepada instansi vertikal di

wilayah tertentu.Tugas pembantuan adalah penugasan dari pemerintah kepada

daerah atau desa dari pemerintah provinsi kepada kabupaten atau kota kepada
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desa untuk melaksanakan tugas tertentu.Untuk  melaksanakan  tugas tersebut,

kantor Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi Lampung mempunyai fungsi yaitu:

1. Pembinaan umum berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah.

2. Pembinaan teknis dibidang kelautan dan perikanan.

3. Pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat pesisir pantai dan pulau-pulaukecil.

4. Pemberian izin dan pembinaan usaha sesuai tugas pokoknya.

5. Penyelenggaraan penyuluhan kelautan dan perikanan.

6. Penelitian dan pengembangan teknologi kelautan dan perikanan.

7. Perekayasaan dan pengembangan teknologi kelautan dan perikanan.

8. Pengembangan dan penguatan sistem informasi dan promosi kelautan dan

perikanan.

9. Pengamanan teknis sesuai dengan tugas pokoknya.

10. Penyelenggaraan konservasi, rehabilitasi, pengawasan dan pengendalian

pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan.Serta

11. Pemantauan, pengawasan dan penegasan peraturan perundang- undangan

yang berkaitan dengan pengelolahan sumber daya ikan dan kelautan.

B. Visi dan Misi

Sejalan  dengan  tugas pokok dan fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Lampung yang termuat dalam peraturan Gubernur Lampung Nomor40 tahun

2008 tentang struktur organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi

Lampung, ditetapkan visi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung yaitu

“Menjadikan Lampung sebagai Provinsi Sepuluh Terbaik dalam

Pembinaan, Pelayanan, dan Pengaturan terhadap Pengelolaan dan
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Pemanfaatan Sumber daya Perikanan”.

Untuk mencapai visi tersebut, maka ditetapkan 6(enam) misi yaitu:

1. Membina, melayani dan mengembangkan SDM Kelautan dan Perikanan

dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan terhadap peningkatan dan

pemerataan kesejahteraan masyarakat

2. Perwujudan keunggulan lokal untuk memicu laju pertumbuhan ekonomi

3. Pengembangan sarana dan prasarana yang mampu mendorong laju

peningkatan aktivitas sosial ekonomi

4. Menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi pelaku ekonomi dalam rangka

pengembangan usaha dan penerimaan devisa

5. Penguatan kelembagaan masyarakat yang berwawasan lingkungan dalam

rangka mengoptimalkan pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan

serta jasa lainnya secara berkelanjutan dan penegakan supremasi hukum

pada pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan

6. Penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah.

C. Tujuan

Tujuan pembangunan kelautan dan perikanan Lampung tahun 2011 dalam

menjalankan misi untuk mencapai visi yaitu:

a. Peningkatan dan kesejahteraan hidup dan kemandiriaan nelayan dan

petaniikan

b. Peningkatan jumlah produksi perikanan, produktivitas usaha dan mutu hasil-

hasil perikanan

c. Pengembangan potensi dan keunggulan lokal untuk memicu laju pertumbuhan
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ekonomi

d. Peningkatan kelembagaan ditingkat nelayan,petani ikan dan pengelola

e. Peningkatan pembinaan dan pengawasan serta penegak hukum pengelola

sumber daya ikan dan kelautan

f. Terwujudnya kondisi lingkungan sumberdaya kelautan dan perikanan yang

berkualitas dan terciptanya kelestarian daya dukung

D. Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas pokok menyelenggarakan  urusan di bidang

Kelautan dan Perikanan berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi dan

tugas  pembantuan serta kewenangan yang  tidak  atau belum dapat

dilaksanakan oleh kabupaten atau kota dibidang kelautan   dan perikanan

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Sekretariat

Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas pokok

mengkoordinasikan kegiatan, memberikan pelayanan teknis dan administrasi

urusan umum dan kepegawaian, keuangan serta penyusunan program dalam

lingkungan Dinas Kelautan dan Perikanan.

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian  dipimpin oleh Kepala Sub Bagian

yang mempunyai tugas pokok melakukan urusan ketatausahaan,

administrasi pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan barang, urusan

rumah tangga serta mengelolah administrasi kepegawaian.
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b. Sub Bagian Program

Sub Bagian Program dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang mempunyai

tugas pokok mengumpulkan  bahan dan mengelolah penyusunan

program, penyajian data dan penyusunan laporan kinerja.

c. Sub Bagian Keuangan

Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh Kepala Sub Bagian yang mempunyai

tugas pokok menghimpun  bahan dan mengelola administrasi keuangan

meliputi penyusunan anggaran, penggunaan, pembukuan, pertanggung

jawaban dan pelaporan.

3. Bidang Kelautan, Pesisir, dan Perikanan Tangkap

Bidang Kelautan, Pesisir dan Perikanan Tangkap dipimpin oleh Kepala

Bidang yang  mempunyai  tugas pokok melaksanakan pembinaan dibidang

Kelautan, pesisir dan perikanan tangkap.

4. Bidang Perikanan Budidaya

Bidang Perikanan dan Budidaya dipimpin oleh Kepala Bidang yang

mempunyai tugas  pokok melaksanakan pembinaan teknologi budidaya

perikanan.

5. Bidang Bina Mutu, Usaha dan Kelembagaan

Bidang Mutu, Usaha dan Kelembagaan dipimpin oleh Kepala Bidang yang

mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan mutu, usaha dan

kelembagaan dibidang Kelautan dan Perikanan.



61

6. Bidang Pengawasan dan Pengendalian Sumberdaya Kelautan dan
Perikanan

Bidang Pengawasan dan Pengendalian Sumber daya Kelautan dan Perikanan

dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugas pokok melaksanakan

pembinaan pengawasan dan pengendalian sumber daya kelautan dan

perikanan.

E. Sasaran

Sasaran pembangunan Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi Lampung pada

tahun 2011 yaitu:

1) Meningkatnya produksi perikanan budi daya

2) Meningkatnya produksi danpengelolaan perikanan tangkap

3) Meningkatnya pengelolaan sumber daya laut,pesisir dan pulau-pulau kecil

4) Meningkatnya mutu dan diversifikasi olahan hasil perikanan

5) Meningkatnya pelestarian sumbe rdaya melalui upaya perlindungan dan

pemulihan sumber daya ikan secara berkelanjutan

6) Meningkatnya kinerja Dinas Kelautan dan Perikanan dalam mengikuti kaidah

good governance.

F. Keadaan Pegawai

Unruk penunjang tugas pokok dan fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan salah

satu faktor yang penting adalah  faktor Sumber daya Manusia Aparatur. Adapun

jumlah PNS yang  dipekerjakan pada Dinas Kelautan dan Perikanan provinsi

Lampung tahun 2014 adalah sebanyak 45 orang pegawai. Pegawai merupakan

salah satu kunci pokok dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan organisasi untuk

melaksanakan tuntutan tugas atau pekerjaan tersebut.
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VI.  PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pola komunikasi formal di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung

penerapannya sudah baik pada horizontal communication, downward

communication, upward communication, diagonal communication dan

komunikasi media baru elektronik. Sehingga, dari hasil tersebut didapatkan

bahwa horizontal communication merupakan pola komunikasi formal

organisasi yang penerapannya paling efektif, yaitu dimana para pegawai

maupun pimpinan yang selevel dalam tingkatan organisasi bertemu untuk

mendiskusikan  kontribusi dan koordinasi tugas untuk tujuan dinas. Selain itu

komunikasi dilakukan dengan menggunakan komunikasi media yaitu SMS,

BBM Group dan Email, walaupun berkomunikasi menggunakan media

elektronik dianggap praktis Sekalipun, menggunakan media elektronik

semacam komputer dan handphone masih belum dirasa efektif

penggunaannya.

2. Pola komunikasi formal organisasi pada Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Lampung memiliki hubungan yang erat dengan kinerja pegawai dari

mulai sedang, terkuat secara berturut-turut memiliki hubungan yang signifikan

adalah horrizontal Communication, Downward Communication dan Upward



79

mmunication.

3. Hasil analisis  persepsi  pegawai  Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi

Lampung mengenai kerja seperti motivasi, pengetahuan, peran,keterampilan

dan tanggung jawab sudah sangat baik dan mendukung peningkatan kinerja

pegawai dan dari hasil tersebut di dapatkan bahwa motivasi, lingkungan kerja

dan budaya kerja merupakan indikator yang paling penting di antara indikator

lainnya  dalam  kinerja. Hal  ini  dapat  dilihat  dari gaji serta tunjangan yang

diterima dapat memotivasi pegawai untuk bekerja lebih baik lagi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pola komunikasi formal pegawai

di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, maka solusi alternatif dalam

rangka mengefektifkan horizontal communication, downward communication dan

upward communication yaitu:

1. Dinas perlu mengadakan kegiatan social gathering mengenai pencapaian

kinerja dimana pegawai bisa berinteraksi dengan pegawai lain yang kemudian

akan dibentuk kelompok untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan.

Kegiatan ini dapat diadakan setahun dua kali guna memberikan wawasan dan

pengetahuan baru pada pegawai serta dapat meningkatkan komunikasi dan

solidaritas di antara rekan kerja.

2. Dinas harus meningkatkan keterampilan setiap pegawainya agar dalam

pelaksanaan tugasnya bisa diselesaikan dengan baik, cepat dan tepat. Dinas

dapat memfasilitasi pegawai dalam mengadakan pelatihan, yaitu Latihan

Pemantapan Kerja seperti pelatihan technical skill yang dapat meningkatkan
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keterampilan pegawai seperti menghitung secara tepat dan cepat,

mengoperasikan komputer atau pelatihan menggunakan media elektronik

media baru demi peningkatan dan mempermudah pegawai dalam menjalankan

kegiatan operasional dinas dan meningkatkan pelayanan kepada para peserta.

3. Untuk selanjutnya agar para pegawai di dinas kelautan dan perikanan untuk

lebih mengoptimalkan penggunaan komunikasi media elektronik baru guna

mengikuti perkembangan dunia komunikasi yang kian canggih, dan demi

kecepatan dan peningkatan kinerja pegawai pada dinas kelautan dan perikanan

provinsi lampung.
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